BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian Analisis Perilaku Tidak

Aman Pada Pekerja Instalasi RIG 94 PT. Pertamina Hulu Rokan Zona 1

Field Jambi, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bentuk perilaku tidak aman yang dilakukan oleh pekerja yaitu bekerja

tidak sesuai prosedur keselamatan yang berlaku, melakukan tindakan

bypass, bekerja tidak berada di area zona aman, tidak memakai APD

secara lengkap dan benar. memakai aksesoris saat bekerja

a.

C.

a.

b.

. Faktor antecendent :

Kebijakan/Peraturan keselamatan dan kesehatan kerja yang dimiliki
PT. Pertamina Hulu Rokan Zona 1 Field Jambi telah sesuai dengan
syarat dan ketentuan perundang-undangan terkait penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan telah disosialisasikan
kepada seluruh pekerja

Pengawasan mengenai K3 di instalasi RIG 94 PT. Pertamina Hulu
Rokan Zona 1 Field Jambi belum maksimal dikarenakan tidak adanya
program pengawasan.

Frekuensi waktu dan jumlah pembagian APD belum optimal

. Faktor concequence :

Hukuman yang diberikan mengenai perbuatan perilaku tidak aman
yaitu hanya teguran secara lisan.

Pemberian penghargaan kepada pekerja belum dilaksanakan secara
optimal
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5.2 Saran
1.
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Bagi Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian
terbaru di program studi Illmu Kesehatan Masyarakat khususnya
peminatan K3
Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut

terkait perilaku tidak aman pekerja instalasi RIG 94 PT. Pertamina Hulu
Rokan Zona 1 Field Jambi. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melakukan analisis lebih dalam terkait faktor antecendent dan
gonsequence dengan mempertimbangkan perspektif dari sisi vendor RIG
terkait.
Bagi Pekerja RIG 94 PT. Pertamina Hulu Rokan Zona 1 Field
Jambi

Diharapkan para pekerja dapat terus meningkatkan perilaku
keselamatan dalam bekerja serta terus mengikuti prosedur keselamatan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Bagi PT. Pertamina Hulu Rokan Zona 1 Field Jambi

Diharapkan perusahaan dapat terus melakukan peningkatan,
pengoptimalan, dan evaluasi terhadap sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja (K3), serta melakukan penilaian pada implementasi

sistem manajemen K3 di lapangan secara berkelanjutan.



